BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat di simpulkan beberapa hal yang menjadi
problematika pernikahan dini di Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro, serta
faktor penyebab pernikahan dini menjadi Langgeng :

1. Pernikahan dini adalah pernikahan yang dilakukan oleh calon pengatin dimana
usianya dibawah ketentuan umur menikah ideal yang ditetapkan oleh pemerintah
yaitu menurut Undang-Undang Perkawinan wanita minimal berumur 16 tahun dan
laki-laki berumur 19 tahun. Pernikahan dini yang ada di bojonegoro disebabkan
oleh beberapa faktor yatu: pertama, faktor ekonomi yang menghimpit keluarga,
sehingga untuk meringankan beban perekonomian keluarga dengan jalan ia
menikah di usia dini. Kedua, faktor orang tua yang menjodohkan anaknya, orang
tua memiliki budaya menjodohkan anaknya untuk mempererat jalinan
persahabatan dengan teman dan sudara jauh. Ketiga,Maried by Accident yaitu
subjek terpaksa harus menikah di usia dini dikarenakan ia hamil dulu sebelum
menikah. Keempat, faktor pendidikan, yaitu subjek yang melakukan pernikahan
dini dikarenakan ia ingin menghindari pendidikan dan ingin lebih bebas lagi
sehingga ia memutuskan untuk menikah usia dini. Kelima, faktor lingkungan dan
teman sebaya, biasaya aktor akan terpenguruh oleh omongan teman dekat dan
teman sebayanya, ketika teman-teman sebayanya kebanyakan sudah menikah
diusia dini kemungkinan besar ia juga akan mengikutinya. Dalam pernikahan dini
yang dilakukan menimbulkan beberapa dampak yaitu: dampak dari kesehatan,
bagi perempuan rahimya belum kuat untuk melahirkan akan membahayakan ibu
dan anaknya, faktor psikologis, kedua pasangan belum matang umur dan
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psikisnya sehingga ketika mendapatkan permasalahan maka mereka lebih
mementingkan ego masing-masing, faktor ekonomi, dimana suami harus memiliki
pekerjaan yang tetap dan memiliki etos kerja yang tinggi untuk menghidupi
keluarganya.Tindakan pernikahan dini bisa diklaksifikasikan menjadi empat tipe
sepertihalnya tidakan sosial Max Weber yaitu : Pertama, tindakan tradisional
yaitu tindakan yang ditentukan oleh kebiasan dan adat. Seperti tindakan
pernikahan dini kaena faktor kebiasan orang tua menjodohkan anaknya. Kedua,
tindakan afektif yaitu tindakan yang ditentukan oleh emosional aktor dan tindakan
tanpa perencanaan yang matang. Seperti tindakan pernikahan dini dikarenakan
faktor pengaruh lingkungan dan menikah dikarenakan hamil di luar nikah. Ketiga,
tindakan rasional instrumental yaitu tindakan yang memerlukan perencanaan yang
matang dan pertimbangan-pertimbangan. Seperti tindakan pernikahan dini karena
faktor ekonomi. Keempat, tindakan rasional nilai yaitu tindakan berdasarkan nilai
yang diyakini oleh aktor secara personal tanpa memperdulikan gagal atau
berhasilnya tindakan tersebut. Seperti tindakan pernikahan dini dikarenakan faktor
pendidikan.

. Faktor yang menyebabkan kelanggengan pernikahan dini yang ada di Kecamatan
Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro yaitu: Pertama, faktor perjodohan orang tua,
orang tua masih menganut sistem perjodohan untuk mempererat tali saudara
dengan teman lamanya atau dengan saudara jauh. Kedua, faktor ketakutan orang
tua dengan pergaulan bebas zaman sekarang sehingga lebih memilih untuk
menjodohkan anaknya. Ketiga, faktor lingkungan, lingkungan tempat tinggal
subjek kebanyakan masyarakatnya menikah usia dini kemungkinan besar ia akan
mengikutinya, selain itu masyarakat disana juga mendukung dan tidak

mempermasalahan pernikahan dini. Keempat, faktor teman sebaya, kebanyakan
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teman-teman subjek menikah di usia dini kemungkinan besar ia juga akan
mengikutinya karena terpengaruh oleh teman-temannya.
B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan kesimpulan, penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Bagi para remaja yang menikah usia dini, harus lebih bisa mengontrol
emosi, agar petengkaran didalam rumah tangga bisa terhindari, dan
pernikahan akan menjadi lebih harmonis.

2. Untuk para remaja harus lebih mementingkan pendidikan, karena dengan
pendidikan yang tinggi memudahkan seseorang dalam mencari pekerjaan.

3. Bagi masyarakat Kecamatan Bojonegoro Kabupaten Bojonegoro harus
bisa menekan angka pernikahan dini, karena banyak dampak negatif yang
akan dihadapi para remaja jika ia melakukan pernikahan dini.

4. Bagi penulis selanjutnya yang akan mengkaji tema yang sama, diharapkan

lebih jeli lagi dalam menggali data tentang problematika pernikahan dini.
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